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Abstrak

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, pengimplementasian mata pelajaran IPA di
SMP yang meliputi mata pelajaran fisika, biologi, dan kimia diharapkan dapat terpadu dalam
bentuk suatu tema maupun tanpa tema. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
validasi, keterlaksanaan pembelajaran, dan respon siswa terhadap perangkat pembelajaran.
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tahap Define, Design, dan Develop mengacu pada
model pengembangan 3-D. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, dan Soal Penilaian Hasil Belajar,
kemudian diujicobakan pada 29 siswa SMP Widya Darma Surabaya kelas VII. Hasil penelitian
menunjukkan bahawa: (1) Hasil validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari validasi
Silabus, RPP, LKS, Soal Penilaian Hasil Belajar berturut-turut sebesar 82,50%, 80,56%, 78,75%,
dan 75,00%. (2) Hasil pengamatan keterlaksanaan RPP termasuk kategori sangat baik dengan
sebesar 93,94%%. (3) Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran termasuk kategori baik
dengan sebesar 82,07%.

Kata Kunci: Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu, Model pembelajaran PBI,
Pendekatan SETS

Abstract

Based on Curriculum (KTSP), the implementation of Natural Science in Junior High School,
involving the physics, biology, and chemistry subject matters, expected can be integrated in the
form of both a theme and without theme. Based on the case, thus conducted a research on the
development of the Integrated Natural Science instructional devices with the purpose to describe
the validation result, instructional feasibility, and student response to the instructional devices.
This developmental research was conducted by the Define, Design, and Develop stages referring
to the 3-D developmental model. While, the instructional devices developed were Syllabus,
Instructional Implementation Plan (RPP), Student Work Sheet, and Learning Outcomes
Assessment Items, then those trialed to 29 of students of class VII of the Widya Darma Junior
High School of Surabaya.The result of research indicated that: (1) The results of devices
validation consisted of Syllabus, RPP, LKS, Learning Outcomes Assessment Items were 82.50%,
80.56%, 78.75%, and 75.00%, respectively. (2) The result of RPP feasibility observation included
the very good category was of 93.94%. (3) Student response to the instructional devices included
the good category was of 82.07%.

Keywords: Development of the Integrated Natural Science Instructional Devices. PBI
instructional model, and SETS approach

PENDAHULUAN

Kurikulum yang saat ini berlaku adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan,
dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan
dengan memperhatikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dikembangkan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Dalam KTSP pelajar

SMP mulai diperkenalkan mata pelajaran IPA
terpadu yang di dalamnya berisikan mata pelajaran
biologi, fisika dan kimia.

Pengimplementasian mata pelajaran IPA
Terpadu di SMP diharapkan pelajar mendapatkan
memahami konsep-konsep dasar dari mata pelajaran
kimia, fisika, dan biologi yang diterpadukan dalam
bentuk suatu tema maupun tanpa tema baru dan
memahami bahwa terdapat hubungan antar mata
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pelajaran tersebut. Dengan mengetahui
keterkaitan/hubungan antar mata pelajaran tersebut
diharapkan juga dapat mengubah cara berfikir
menjadi  lebih  kreatif dalam  menanggapi
permasalahan yang ada dan dapat mencari
penyelesaiannya dengan cara yang bijak. Dengan
pendekatan multi disiplin ilmu terbukti lebih efektif
mencari jalan keluar untuk suatu permasalahan,
sehingga perlu diperkenalkan bahwa mata pelajaran
biologi, fisika, dan kimia tidaklah sepenuhnya berdiri
sendiri. Hal tersebut sangat penting untuk diketahui

sebelum mereka lebih mendalami cabang ilmu
tersebut secara terpisah pada SMA.
Metode pembelajaran  merupakan cara

mengajar yang tepat dilakukan oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Metode pembelajaran ini
memiliki tujuan, agar guru berhasil dalam mengajar
dan dapat mencapai tujuan atau mengenai sasaran.
Tujuan yang ingin dicapai oleh guru diantaranya
menciptakan suasana aktif di dalam kelas selama
proses belajar mengajar berlangsung. Terciptanya
suasana yang aktif di dalam kelas akan berdampak
baik bagi siswa, sehingga siswa akan mudah
menyerap materi yang diberikan oleh guru. Metode
pembelajaran dapat digunakan untuk semua bidang
studi (Purwoto,1997).

Peran guru adalah sebagai fasilitator yaitu
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran, guru dituntut
untuk mampu menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan
diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Problem Based Instruction (PBI).
PBlI  merupakan model pembelajaran  yang
menjadikan permasalahan yang ada di kehidupan
nyata atau permasalahan yang dapat dijumpai dan
dibuktikan keberadaannya oleh siswa menjadi
sumber belajar dan dikaitkan dengan konsep-konsep
yang akan diajarkan. Dengan demikian siswa akan
termotivasi karena tidak hanya diajak
membayangkan hal yang bersifat abstrak dalam
kegiatan belajar mereka tetapi juga
mengkaitkankannya pada kehidupan nyata dan
mendapatkan penyelesaian yang konkrit.

Tema banjir yang diangkat merupakan salah
satu permasalahan yang sedang dihadapi di negeri
ini. Tidak hanya di desa-desa terpencil, bahkan di
kota-kota besar yang memiliki kemajuan teknologi
lebih pesat juga belum dapat mengatasi permasalahan
banjir yang dapat datang setiap saat. Dalam kegiatan
pembelajaran 90% siswa lebih memilih pembelajaran
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tidak hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru
terhadap konsep yang akan dipelajari, melainkan
mayoritas siswa lebih menyukai kegiatan praktikum
khususnya pada mata pelajaran IPA yang dapat
mengaplikasikan ~ konsep  dalam  pembelajaran
menjadi kegiatan yang lebih nyata dan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari di sekitar mereka.
Dengan menyajikan permasalahan yang telah umum
diberitakan di media masa, diharapkan siswa mampu
termotivasi dengan materi ajar yang telah
dipersiapkan, sehingga pembelajaran dapat berjalan
sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

llImu pengetahuan yang akan diajarkan pada
siswa akan dihubungkan dengan kondisi lingkungan,
kondisi masyarakat, dan teknologi yang sedang
berkembang di sekitar mereka pada pendekatan
Science Environment Technology and Society
(SETS). Dengan demikian kegiatan pembelajaran
tidak hanya bertujuan membantu siswa untuk
memahami konsep yang harus mereka kuasai, tetapi
juga dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-
hari dan menjadi jati diri yang lebih mulia untuk
kedepannya.

Dari hasil observasi di lapangan kegiatan
pembelajaran IPA di tingkat SMP masih dilakukan
secara terpisah yaitu biologi, fisika, dan kimia.
Penerapan IPA Terpadu yang seharusnya dilakukan
ditingkat SMP dirasa masih sulit dilakukan. Hal
tersebut disebabkan kurangnya penyuluhan tentang
pembelajaran IPA Terpadu pada guru SMP, guru
sebagai tenaga pengajar menguasai  bidang
profesinya, sehingga kurang berminat untuk
melakukan pengajaran di lintas bidang, dan kurang
tersedianya perangkat pembelajaran IPA Terpadu
untuk diterapkan dan dijadikan reverensi dalam
pengembangan perangkat pembelajaran sejenis oleh
guru IPA terpadu di lapangan.

Pengembangan perangkat pembelajaran IPA
Terpadu diharapkan mampu memberikan suasana
baru dalam pendidikan IPA di tingkat SMP bagi
siswa dan bermanfaat sebagai acuan guru untuk
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran
IPA Terpadu berdasarkan kondisi lingkungan sekolah
dan karakteristik siswa di masing-masing sekolah.
Penggunaan IPA terpadu dengan tipe webbed akan
memberikan gambaran lebih kepada siswa tentang
materi yang akan mereka pelajari dan merubah cara
berfikir siswa yang selama ini seakan pelajaran
kimia, fisika, dan biologi berdiri satu sama lain dan
tidak memiliki keterhubungan, dengan dibantu
dengan pendekatan Science Environment Technology
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and Society (SETS) merupakan salah satu pendekatan
yang dapat dipakai untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam menyerap materi yang akan di berikan
karena dengan menghubungkan konsep sains dengan
ketiga komponen lainnya, maka siswa akan
mengetahui aplikasi dari masing-masing konsep yang
diajarkan dan sekaligus menjadi daya tarik untuk
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Tema banjir
diperolen dengan memadukan 3 Kompetensi Dasar
sekaligus yaitu KD 2.4 Membandingkan sifat unsur,
senyawa, dan campuran (kelas VII, semester 1), KD
4.2 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagai
cara berdasarkan sifat fisika dan sifat kimia (kelas
VII, semester 1), dan KD 7.4 Mengaplikasikan peran
manusia dalam pengolahan lingkungan untuk
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan
(kelas VII semester 2).

Dari uraian latar belakang tersebut, maka
peneliti  melakukan penelitian  dengan  judul
“Pengembangan  Perangkat Pembelajaran  IPA
Terpadu menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dengan Pendekatan
SETS pada Tema Banjir bagi Siswa SMP Kelas
VII”. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana kelayakan Perangkat Pembelajaran
IPA Terpadu menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dengan Pendekatan
SETS pada Tema Banjir Bagi Siswa SMP Kelas VII
berdasarkan hasil validasi oleh dosen dan guru mata
pelajaran IPA?, 2) Bagaimana keterlaksanaan
kegiatan Pembelajaran IPA Terpadu menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) dengan Pendekatan SETS pada Tema Banjir
Bagi Siswa SMP Kelas VII?, 3) Bagaimana respon
siswa terhadap Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan Pendekatan SETS pada
Tema Banjir Bagi Siswa SMP Kelas VII.

METODE
Jenis  Penelitian  ini merupakan  penelitian
pengembangan yang menghasilkan  perangkat

pembelajaran IPA Terpadu menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dengan pendekatan SETS pada tema banjir bagi
siswa SMP kelas VII yang terdiri atas Silabus, RPP,
Lembar Kegiatan Siswa dan Lembar Penilaian.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditelaah
oleh 2 dosen ahli yang terdiri dari 1 dosen biologi
dan 1 dosen kimia. Selanjutnya perangkat
pembelajaran tersebut divalidasi oleh 1 dosen ahli

dan 1 guru IPA SMP Widya Darma Surabaya dan
diujicobakan pada 29 siswa kelas VII-A SMP Widya
Darma Surabaya. Penelitian dalam pengembangan
perangkat pembelajaran ini mengacu pada model 3-D
yang Model 3-D terdiri dari tiga tahap vyaitu,
pendefinisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (develop).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validasi Pengembangan Perangkat
Pembelajaran
Hasil validasi pengembangan perangkat
pembelajaran diperoleh dari penilaian yang dilakukan
validator terhadap perangkat yang terdiri dari silabus,
RPP, LKS, dan Lembar Penilaian menggunakan
instrumen “Lembar Validasi Perangkat
Pembelajaran” yang telah disusun sebelumnya.
Validasi dilakukan oleh 2 orang validator yaitu Beni
Setiawan, M.Pd. dan Siti Ngaisah, S.Pd.

Hasil validasi terhadap perangkat
pembelajaran IPA Terpadu yang di kembangkan
disajikan pada grafik 1.

Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
100,00 4
80,00
60,00
S 40,00
20,00
0,00

25078056 78,75 7500 79.20

Persen kelayakan

Aspek Validasi

Grafik 1. Validasi Perangkat Pembelajaran IPA
Terpadu menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan

Pendekatan SETS pada Tema Banjir

Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran

Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan pada 29
siswa kelas VII-A SMP Widya Darma Surabaya
tahun ajaran 2012-2013. Hasil uji coba perangkat
pembelajaran diperoleh dari pengamatan
keterlaksanaan sintaks RPP dan respon siswa
terhadap perangkat pembelajaran.

Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini diamati oleh satu orang
pengamat, yaitu mahasiswa progam studi pendidikan
sains yang bernama Galih Wasito Adhi. Berdasarkan
pengamatan selama 2 pertemuan (4x40 menit)
diperoleh  persen keterlaksanaan  pembelajaran
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sebesar 93,94% dimana jumlah sintaks pembelajaran
terlaksana sebanyak 31 dari 33 sintaks keseluruhan.
Hasil respon siswa diperoleh dengan
memberikan angket yang berisikan 10 pernyataan
tentang perangkat pembelajaran kepada 29 siswa
kelas VII-A SMP Widya Darma Surabaya yang telah
mengikuti  kegiatan pembelajaran  berdasarkan
perangkat pembelajaran IPA Terpadu menggunakan
model pembelajaran PBI dengan pendekatan SETS
pada tema banjir. Kegiatan pembelajaran dengan
tema banjir sendiri mendapatkan respon positif
sebesar 82,00%. Jumlah respon untuk setiap
pernyataan yang diberikan disajikan pada grafik 2:
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Gambar 2. Grafik Hasil Respons Siswa
terhadap Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu
menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) dengan Pendekatan
SETS pada Tema Banjir

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data,
maka dapat hal-hal yang dapat disimpulkan adalah:
(1) Hasil validasi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh kategori persen kelayakan
untuk silabus sebesar 82,50%, RPP sebesar 80,56%,
LKS sebesar 78,75%, dan untuk soal penilaian hasil
belajar sebesar 75,00%. Dari hasil validasi terhadap
keempat aspek di atas diperoleh angka persen
kelayakan perangkat pembelajaran IPA Terpadu
sebesar 79,20%, yang sekaligus menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran layak digunakan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. (2) Pada uji coba
terbatas meliputi sebagai berikut: (a) Hasil
keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) diperoleh angka persen keterlaksanaan RPP
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sebesar 93,94% pada dua kali pertemuan yang telah
dialokasikan. Untuk pengelolaan pembelajaran pada
tahap pendahuluan dan kegiatan inti diperoleh
kategori sangat kuat/sangat baik, sedangkan pada
tahap penutup diperoleh kategori kuat didasarkan
oleh kesesuaian terhadap alokasi waktu dan
keefektifan pembelajaran, (b) Respon positif siswa
terhadap perangkat pembelajaran IPA Terpadu
dengan model pembelajaran  Problem Based
Instruction (PBI) pendekatan SETS dikategorikan
sangat baik dengan perolehan angka persen respon
positif siswa sebesar 82,07%.

Saran

Merujuk pada penelitian yang dilakukan maka
peneliti memberikan saran agar penelitian berikutnya
lebih baik antara lain : (1) Diharapkan format tujuan
pembelajaran diubah menjadi format audience,
behavior, condition, and degree (ABCD). (2)
Diharapkan tampilan dari LKS dibuat semenarik
mungkin agar dapat memotivasi siswa dalam belajar.
(3) Lembar Penilaian (LP) memperoleh angka
kelayakan sebesar 75,00% belum diujicobakan.
Sebaiknya Soal Lembar Penilaian (LP) diujicobakan
untuk mendapatkan kelayakan empiris yang lebih
valid.
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